5.2

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
Keslmpulan

Ratual mangulosi ulos adat Batak Toba merupakan ritual pembenan
atau penyemalan ules yang mengapdung kehangatan dan kasih, hal ini
berbanding terbalik dari stigma terhadap masyarakat Batak Toba tentang
perilaku orang Batsk Toba yang kasar dan temperamental. Ritusl mangulosi
ulos adat Batik Toba juga telah menzalami perubahan, nilai majis atau
mammm tidak telah hilang di karenakan masuk dan
berkembangnya sgama-seama modern seperti Kristen Protestan pada
masyarakal dan adat Batak Toba.

Berdasarkan hasil dan  pembahasan pqﬂﬂiﬁl.; Yang telah

dipaparkan di atas didapati bahwa gy komunikasi ﬂﬂ,m'ﬁlﬁjﬂda

- ritual mangulosi ulos terikat pada aturan-aturan adat pada ritual wln:u
u]qm“lmm:mmpﬁl& adat vang dilakukan. ﬂﬂ}-’nﬁﬂhﬂmkﬂst
tersebut kemudian terspesialisasi atas seherapa besar kasih stau bagaimana

Iiﬁﬂkedekaﬂm hubunga mniara pemberi ulqﬂﬂ yang dﬁh: Gaya

 komunikasi ritual mangulosi ulos adat Batak Toba bentuk atas komunikasi
‘verbal menurut penggunaan. bahasa dan kata; komunikasi nonverbal
e . o W e

m mtﬂﬂﬂlﬂ'ﬂh}nﬂk tuhlﬂl),, ﬁﬂﬁjxammr {jarak}; kedua
bentuk kemunikasi tersebut kemudian SrSAMmp: "
horizontal, xertlhl, atma w mrut h.'dudukﬂn atan  identitns
pembern ulos lerhadap yang diulosi.

lewal arus kemunikasi

Saran

Saran peneliti terhadap masyarakat Batak Toba adalah dalam
melestarikan adat Batak Toba itu tidak begitu sulit, selagi ada nial, besar-
kecilpun tindakan yang dilakukan terhadap suatu adat tersebut akan dapat
membaniu dalam  pelestarian adal. Pentingnya adst juga menjad
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kepentingan negara, sebagai saluh satu aset negara terutama dalm hal
baru. Hal ini karena kebanyakan lebih meneliti pada situssi adat pernikahan
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